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Untuk Berdayakan UMKM

'PEMERINTAH Kota Jogjakarta

ingin membuka bisnis. Hanya, Pem-
kot Jogja telah menutup pintu bagi
waralaba jejaring nasional yang
ingin menjalankan bisnis waralaba
minimarket. Dalam hal ini adalah
Alfamart dan Indomaret,

“Pendirian waralaba minimarket di
Jogja dibatasi,” ujar Kepala Dinas Per-
industrian, Perdagangan, Koperasi
dan Pertanian Kota Jogja Heru Pria
‘Warjaka, kemarin.

Pembatasan tersebut berdasarkan
Peraturan Walikota (Perwal) Nomor
89 Tahun 2009 tentang Pembatasan
Usaha Waralaba Minimarket. Perwal
yang ditandatangani Wali Kota Herry

memperbarui peraturan sebelum-
'nya, yakni Perwal 18/2006 tentang
Pembatasan Usaha Toko Jejaring di
Kota Jogja. \

* Heru mengatakan, pembatasan
hanya diberlakukan bagi waralaba
minimarket bel‘]e]armg tingkat
nasional. Minimarket ini menjual
barang-barang kebutuhan pokok
yang juga ditemui di bisnis usaha
mikro, seperti kelontong dan pasar
tradisional. Pemberlakuan Per-
wal 89/2009 sekaligus bertujuan
memberdayakan usaha mikro kecil
menengah, termasuk mencegah
penguasaan pasar atau pemusatan
usaha'oleh pengusaha retail.

. Perwal yang disahkan Agustus
tahun lalu berisikan syarat dan ke-
tentuan mendirikan waralaba mini-
market. Antara lain, usaha waralaba
harus berjarak minimal 400 meter

membuka diri untuk siapa saja yang '

Zudianto setahun silam tersebut -

dari pasar tradisional. Dari aspek

Pemkot Batasi Waralaba Jejaring Nasional

teknis dan tata ruang, minimarket
hanya dlperbolehkan berdiri di 31
penggal jalan.

Jumlah waralaba yang tersebar di
l4kecamatan se-Jogja hanya dibatasi
52 titik. Dalam perkembangannya,
waralaba minimarket berlabel Alfa-
mart dan Indomaret banyak ditemui

di kecamatan Umbulharjo, Gondo-

kusuman, Mergangsan, Tegalrejo dan
Ngampilan. Sedangkan Kecamatan
Kraton merupakan wilayah yang
disterilkan dari pendirian waralaba
mmunarket

“Kebijakan tersebut merupakan
komitmen pemkot terus melestarikan
Kraton sebagai kawasan cagar budaya
yang harus dilindungi,” tandas
Heru.

Heru menegaskan, pemberlakuan
Perwal 89/2009 tidak akan berimbas
negatif terhadap keberadaan pasar
tradisional, maupun toko kelontong.
Pejabat eselon Il yang memimpin in-
stansi Disperindagkoptan Kota Jogja
ini mengajak para pelaku penggerak
pasar tradisional dan toko kelontong
mencontoh kiat-kiat bisnis yang
dijalankan waralaba minimarket, ter-
utama dari aspek pelayanan. “Meski
pasar tradisional, tapi pelayanan
seperti pasar modern. Ini yang perlu
dioptimalkan,” ujarnya.

Ia mengajak pedagang melayani

pembeli dengan setulus hati. Misal-
nya, jangan melayani sembari me-
nonton televisi, duduk, makan atau
melakukan aktivitas lain. Selain itu,
para pedagang pasar tradisional
maupun toko kelontongjuga didorong
melakukan penataan barang-barang
dagangan agar terlihat cantik dan
bersih. “Bagaimana ada pembeli kalau
tempatnya kotor dan tidak menarik,”
katanya memberi alasan.

Heru mengatakan, keberadaan Al-
famart atau Indomaret bisa menjadi
inspirasi bagi pengusaha lokal yang
ingin menjalankan bisnis waralaba
minimarket, termasuk masyarakat
yang selama ini membuka usaha di
pasar tradisional maupun took kelon-
tong. Heru optimistis, pelayanan
yang bagus dan profesional mem-
buat pembeli berdatangan tanpa
diundang.

Nah, menyambut datangnya
Lebaran, Heru meminta para pe-
dagang berjualan secara jujur. Ia
meminta tidak menjual barang-
barang yang telah melewati masa
kadaluarsa. Seperti roti dalam kema-
san, minuman hingga makanan lain
yang banyak dikonsumsi masyarakat.
“Kalau ada masyarakat yang menge-
tahui toko menjual makanan atau
minuman kadaluarsa, silakan lapor,’

_pintanya. (uki/bik)
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